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Pengaruh Pakan dan Inang Terhadap Lama Hidup dan Produksi 
Telur Trichogramma pretiosum Riley (Hymenoptera: 

Trichogrammatidae) 

Rahma Susila Handayani, Damayanti Buchori, dan Djoko Prijono 
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Institut Pertanian Bogor 

Abstrak 

Trichogramma pretioswn merupakan parasitoid telur yang polifag, sebagai 
musuh alami yang potensial perlu dipelajari beberapa aspek yang berkaitan dengan 
kemampuan parasitisasi. -Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 
pakan, frekuensi pakan, dan ketersediaan inang terhadap lama hidup, kemampuan 
parasitisasi, dan potensi produksi telur T pretioswn. Perlakuan disusun sebagai 

-percobaan faktorial dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga faktor yakni: 
konsentrasi pakan (madu konsentrasi 100%; 50%; dan air), frekuensi pakan (sekali dan 
setiap hari), dan ketersediaan inang (tersedia inang dan tanpa inang). Hasil penelitian 
menunjukkan konsentrasi pakan mempengaruhi lama hidup, parasitisasi, dan potensi 
produksi telur, sedangkan frekuensi pakan dan ketersediaan inang hanya mempengaruhi 
potensi produksi telur. Pakan madu konsentrasi sedang (madu 50%) dapat 
meningkatkan lama hidup terpanjang (54,3 jam), parasitisasi, dan potensi produksi telur 
tertinggi secara berturut-turut 30,6 butir (40,4%) dan 34,6 butir. Ketersediaan pakan 
setiap"hari meningkatkan potensi produksi telur 1,3 kali lebih besar dari pemberian 
pakan sekali saat kemunculan (25,9 butir). Imago yang diberi inang memiliki potensi 
produksi telur 1,2 kali lebih banyak dari imago yang tidak diberi inang (26,7 butir). 
Hasil penelitian ini berguna untuk perbanyakan masal parasitoid di laboratorium dan 
keberadaannya di lapangan. Aplik:tSi di lapang:rn dapat dilakukan dengan melepas 
parasitoid imago yang baru muncul dan sebelurnnya telah diberi madu konsentrasi 
sedang. Ketersediaan pakan setidaknya sekali dapat membantu meningkatkan aktivitas 
imago di lapangan dalam mengendalikan populasi hama. 

Kata Kunci: Trichogramma pretioswn, madu, inang, lama hidup, potensi produksi 
telur 
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Pendahuluan 

Pemanfaatan parasitoid telur seperti Trichogramma spp. (Hymenoptera: 
Trichogrammatidae) dalam pengendalian hayati telah cukup lama dilakukan. Sejauh 
ini , umumnya penelitian-penelitian lebih banyak terkonsentrasi pada perbanyakan masal 
yang dilakukan secara efektif (Buchori et al. 2000), seleksi parasitoid unggul, dan 
pelepasan parasitoid untuk mengendalikan hama di lapangan (Nurindah et al. 1993; 
Herlinda 1995; Marwoto & Supriyatin 1999; Ramlan 2001). Namun demikian, 
penelitian tentang faktor-faktor di lapangan, seperti kombinasi ketersediaan pakan dan 
kualitas pakan serta ketersediaan inang terhadap penampilan (performance) justru 
belum banyak dilakukan. 

T pretiosum Riley merupakan salah satu parasitoid telur yang berpotensi 
sebagai agens pengendali hayati populasi hama di lapangan pada tanaman pangan, 
perkebunan, dan kehutanan. Parasitoid ini bersifat greganus dan polifag, yang sering 
ditemukan memarasit Helicaverpa zea (Boddie) (Lepidoptera: Noctuidae), serangga 
yang merupakan hama penting dipertanaman jagung di Amerika Utara dan parasitoid 
ini juga memarasit serangga Lepidoptera lain di lahan pertani'an (Ruberson &K.ring 
1993), sedangkan di Indonesia parasitoid ini menyerang telur H armigera Hubner 
(Lepidoptera: Noctuidae) di pertanaman Jagung (Buchori et aI., unpublished). T 
pretiosum ini banyak diproduksi seeara komersial di Amerika Serikat untuk 
mengendalikan H zea dan Heliothis virescens (F.) (Lepidoptera: Noctuidae) sekitar 
30% dipertanaman kapas Arkansas, 40% di Kalifomia Utara, dan 55-84% di Texas 
(Knutson 1998). Berdasarkan informasi dari Li (1994), parasitoid tersebut 
diperdagangkan untuk mengendalikan hama Lepidoptera, noctuidae, pyralidae, 
gclechiidae di Kolumbia, Meksiko, Amerika Serikat, Nikaragua, dan Uruguay. Namun 
demikian, pemanfaataan parasitoid T pretiosum di Indonesia masih terbatas. Dalam 
rangka inilah perlu dikembangkan T. pretiosum'sebagai agens hayati di Indonesia. 

Pengembangan agens hayati yang potensial p<!rlu dilakukan pembelajaran 
mengenai kemampuan parasitisasinya, yang meliputi lama hidup dan potensi produksi 
telur. Lama hidup dan potensi produksi telur, pada umumnya sebagian didukung oleh 
ketersediaan pakan dan inang bagi parasitoid tersebut. Lama hidup pardSitoid tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor genetik saja, namun juga dipengaruhi oleh lingkungan, 
seperti cahaya, kelembaban, fotoperiode, suhu, sumber pakan (Ridgway & Mahr 1990; 
U9kan & Ergin 2003; Coombs 1997), kepadatan populasi (Hooper et. al. 2003), dan 
spesies inang (Hoffulann et. al 2001). Menurut Costamagna & Landis (2002) 
ketersediaan dan kelimpahan inang merupakan sumber daya bagi imago parasitoid, 
begitu pula sumber pakan dan tempat berlindung dapat membatasi tingkat parasitisasi 
pada inang. Peneliti Clausen (1940), De Bach (1974), dan Doutt (1959) melaporkan 
pentingnya pakan terhadap lama hidup dan kesuburan parasitoid. Keberhasilan 
pencarian pakan yang mengandung gula merupakan faktor kritis yang mempengaruhi 
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lama masa reproduksi parasitoid di lapangan (Waekers & Swaans 1993 dalan: Siekman 
2001). Pakan bagi imago jenis Triehogramma me~pakan f~or pentmg un~uk 
~ k d'tas fertilitas dan lama hidup (Wiackwoska & Wiackowski 1970 dalam BertI & 
Ie un I, , . . I h'd 
M 1993). Menun;t Gurr & Nicol (2000) bahwa dl laboratonum, am? I up 

arcana . d . 'k d' d 
'" . h amma carverae dalam tanpa makanan mencapai 7 han an JI a terse la rna u 
Im~ "'d b' lama hidup imago mencapai 11 han, sedangkan Tr~chogr~:nmatol ea nr rasslcae 
tanpa makanan dapat bertaha~ hidup .h~flgg~ 6.han dan JI~a tersedla madu .dapat 
bertahan hidup sampai 13 han. Sebagal Imphkasl~y~ lama hld~p.dan pr~u~~ telur 
secara langsung mempengaruhi kemampuan parasltOld memaraslt. mango Hal 1m akan 
berpengaruh pada keberhasilan parasitoid dalam penek.anan hama dl lapangan . . 

Penelitian ini dilakukan ulltuk mengetahUl pengaruh ko~entrasl ~~n: 
frekuensi pemberian pakan, dan ketersediwn inang terhadap lama hldup, parasltlSasl 

dan produksi telur T pretiosum. . . 
Hasil penelitian memberikan informasi eara penanganan parasltOl.d agar dapat 

hidup lebih lama dan mempunyai daya parasitisasi yang tinggi. 

Bahan dan Metode 

Perbanyakan Serangga Inang Corcyra cephalonica 
Serangga inang dikoleksi dan gudang pakan temak di Karawang, 3 .~aret 2003. 

Seranggga tersebut dipelihara di dalam t~mp~t peneluran berbe~tuk s!1mder yang 
terbuat dan kertas karton (diameter 10 em, tmggI 20 em) dengan bagIan ~:vah dan atas 
karton ditutup dengan kawat kasa 25 mesh. Tabung peneluran te~eb~t dlsl~pan dalam 
kurungan kasa (25 em x 25 cm x 25 em), setiap han telur ~ang dlh~llkan d!panen dan 
dikumpulkan dalam cawan petri (diameter 10 em). SebagIan telur dltaburkan ke dalam 
wadah plastik (34 cm x 16 cm x 7 cm) yang telah berisi e~puran dedak dan ~ur 
(perbandingan 1 :2) sebagai tempat pembiakan larva (Buehon et al. 2000). SebagJan 
telur lainnya di~nakan untuk perbanya.~an parasitoid T. pretiosum dan untuk 

percobaan. 

Perbanyakan Parasitoid Telur T. pretiol'um 
Phlasitoid telur dipelihara dalam tabung gelas (diameter 1,5 em; tinggi 10 em) 

dan diberi pakan madu 10% yang dioleskan pada dinding b.agian dalam tabung.tersebut. 
Betina yang telah berkopulasi diparasitkan pada telur mang C cephalonl~a yang 
dilekatkan pada kertas pias (0,7 em x 4 em) dengan menggunakan G~m ArabIC. Telur 
inang sebelum diparasitkan harus dimasukkan dalam fresher selama 2 Jam .. Inang harus 
diganti setiap hari. lnang yang telah terparasit dibiarkan hingg? muncul Imago baru. 
Imago yang baru muneul digunakan untuk percobaan dan sebagIan untuk perbanyakan 

kembali (Buchori et al. 2000). 
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Perlakuan Pemberian Pakan dan Inang 

Imago yang telah berkopulasi dan berumur 5-10 jam, setelah muncul diberi 
pakan berupa madu konsentrasi sedang (madu diencerkan menggunakan air 50% v/v) 
dan madu konsentrasi tinggi (100% atau mumi). Pemberian pakan dilakukan sekali 
beberapa saat setelah kemunculan imago (5-10 jam) dan setiap hari hingga imago. 
Sebelum dan sesudah pemberian pakan diberi sedikit air yang dioleskan di dinding 
bagian dalam tabung. Hal ini dilakukan untuk mencegah teIjadinya dehidrasi pada 
parasitoid. Setelah pemberian pakan, parasitoid ada yang diberi inang hingga mati dan 
ada yang tidak diberi inang sama sekali selama hidupnya. Cara pemberian pakan dan 
inang ini sarna juga seperti yang dilakukan pada pemberian pakan berupa air (sebagai 
kontro!) (Tabel I). Percobaan ini diulang 10 kali, telur yang telah terparasit dibiarkan 
hingga muncul imago baru. Peubah yang diamati ialah lama hidup, parasitisasi, dan 
potensi produksi telur. 

Tabell Macam-macam perlakuan pemberian pakan dan inang pada T. pretiosum 

Pemberian Eakan Pemberian inang 

Konsentrasi Frekuensi 
Dengan Tanpa 
inang inang 

Air Sekali + + 
Setiap hari + + 

Madu konsentrasi Sekali + + 
sedang Setiap hari + + 

Madu konsentrasi Sekali + + 
tinggi Setiap hari + + 

+ dilakukan pcrcobaan 

Rancangan Percobaan 

Perlakuan disusun sebagai percobaan faktorial dalam rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan tiga faktor. Tiga faktor tersebut ialah konsentrasi pakan (air, madu 
konsentrasi sedang, dan madu konsentrasi tinggi); frekuensi pakan (sekali, setiap hari); 
dan ketersediaan inang (inang, tanpa inang). Khusus untuk peubah parasitisasi faktor 
yang berperan ialah konsentrasi dan frekuensi pakan. Data diolah der.gan sidik ragam, 
yang dilanjutkan dengan uji selang ganda Duncan (Steel & Torrie 1991). Sebelum 
sidik ragam, data lama hidup ditransfonnasikan ke , sedangkan untuk parasitisasi dan 
potensi produksi telur. Khusus untuk peluang keberhasilan hid up dilakukan pemetaan 
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data prcporsi imago yang dapat hidup dengan umur imago menggunakan Program 

Sigma Plot Graph versi 7.0. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

125 
a 

E 100 
a 

'" 
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" "0 
:;:: 50 b 
'" 0 E 
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Air Madu konsentrasi Madu konsentrasi 

sedang tilggi 

Konsentra5i pakan 

Gambar 1. Pengaruh konsentrasi pakan terhadap lama hidup T. pretiosum 

Lama hidup T. pretiosum hanya dipengaruhi oleh konsentrasi pakan, bu~ 
frekuensi pakan maupun ketersediaan inang. Interaksi tiga faktor (konsentrasl 
pakan*frekuensi pakan*ketersediaan inang) tidalc be~p.garuh nyata .terhadap lama 
hidup (P = 0,466), artinya lama hidup tidak dipengaruhi ole~ ketersedlaan pakan dan 
inang secara bersamaan. Begitu pula interaksi dua faktor tldak ada pe~g~h nyata 
(konsentrasi*frekuensi, P = 0,545; konsentrasi *~nang P = 0.850; frekuensl*mang, P : 
0,957). Untuk faktor tunggal, hanya konsentrasl pakan yan~ berpengaruh nyata ~P -
0,000), sedangkan frekuensi pakan (P = 0,541) dan I~an.g (~ = 0,19.1) tldak 
berpengaruh nyata. Lama hidup imago yan~ mengkonsumsl .alr y~ltu 33,2 J~ (1,4 
hari). Pc:kan madu konsentrasi sedang menm~tkan lama hJd~p Imago sebe~ar I,~ 
kali, sedangkan madu konsentrasi tinggi menmgkatkan lama hldup sebesar 1,6 kalt 

(Gambar 1). . . 
Secara Ilmum pakan madu dapat meningkatkan lama hldup dan peluang 

bertahan hidup imago parasitoid (Gambar 2-5). ~a ~dup d~ pel.u~g tx:rtahan 

hidup imago parasitoid yang diberi pakan m~d~ leblh panJang dan tmggt dlbandmgkan 

dengan parasitoid yang hanya mengkonsumsl aIr. 
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Madu konsentrasi tinggi dapat meningkatkan peluang bertahan hidup imago 
betina hingga dua kali lipat lebih tinggi jika dibandingkan dengan pakan air saja 
(Gambar 2). Walaupun pada peubah lama hidup, frekuensi pakan dan ketersediaan 
inang tidak berpengaruh nyata, faktor-faktor tersebut menunjukkan hasil yang 
cenderung berbeda dan bervariasi pada peluang bertahan hidup. 
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:J 
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.c 
ro 
t:: 
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140 160 180 

Gambar 2. Peluang bertahan hidup betina T pretiosum setelah mengkonsumsi pakan 
sekali tanpa tersedia inang. 

Imago yang diberi pakan air dan inang mempunyai peluang bertahan hidup y3ng 
tidak berbeda dengan imago yang diberi pakan madu, tetapi peluang bertahan hidup 
imago yang diberi pakan madu cenderung lebih tinggi daripada pakan air. Keberadaan 
inang lebih meningkatkan peluang bertahan hidup imago (Gambar 3 dan 5). 

Peningkatan peluang bertahan hidup pada imago yang mengkonsumsi madu 
konsentrasi tinggi dan tersedia inang, dua kali dibandingkan dengan betina yang 
mendapat air. Semakin bertambahnya umur parasitoid, jumlah individu yang bertahan 
hidup akan menurun. Setina yang mengkonsumsi madu konsentrasi tinggi pada umur 
55 jam, peluang bertahan hidup :nenurun hingga seperlima (Gambar 3). Namun, secara 
umum parasitoid jauh akan memilih pakan yang berkualitas. Faktor kualitas yang 
berperan dalam pemilihan pakan terlihat pada pemberian pakan setiap hari berupa madu 
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konsetrasi sedang (Gambar 4-5) dan madu konsentrasi tinggi pada pemberian pakan 
sekal i (Gambar 2-3). 
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Gambar 3 Peluang bertahan hidup betina T pretiosum setelah mengkonsumsi pakan 

sekali dan tersedia inang 
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Gambar 4 Peluang bertahan hidup betina T pretiosum sete!ah mengkonsumsi pakan 

setiap hari tanpa tersedia inang 

Data pola bertahan hidup di atas menujukkan bahwa ketersediaan p~n .setiap 
hari dan inang bagi imago parasitoid akan meningkatkan peluang bertahan hldup Imago 
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tersebut. Hal ini dapat dijadikan sebagai metode usaha untuk mencegah kepunahan 
keberadaan parasitoid di laboratorium dan di lapangan. 

Pemberian pakan setiap hari dengan madu konsentrasi sedang akan 
meningkatkan peluang bertahan hidup imago parasitoid, walaupun tidak nyata, jika 
dibandingkan dengan pemberian pakan air saja. Pemberian air setiap hari pada saat 
tanpa tersedia inang akan meningkatkan peluang bertahan hidup imago dan 
memperpanjang umur imago daripada pemberian pakan sekali (Gambar 4-5). Hal ini 
menunjukkan bahwa tanpa tersedia inang parasitoid lebih mementingkan kuantitas 

Pengaruh Pakan dan Inang terhadap Potensi Produksi Telur T. prefiosum 
Potensi produksi telur merupakan kemampuan maksimum betina menghasilkan 

telur, meliputi jurnlah telur yang dapat dihasilkan di dalam ovari selama hidup parastoid 
atau jurnlah telur yang mampu diparasitkan dan yang tersisa dalam ovari. Interaksi tiga 
faktor tidak berpengaruh nyata pada potensi produksi telur (P = 0,342). Demikian pula 
yang terjadi pada interaksi dua faktor (konsentrasi*frekuensi P = 0,412; 
konsentrasi*inang P = 0,191; frekuensi*inang P =0,944). Ketiga faktor tunggal yang 
terlibat berpengaruh nyata pada potensi produksi telur yaitu konsentrasi pakan (P = 
0,015), frekuensi pakan (P = 0,009), dan ketersediaan inang (P = 0,009). 

Q. 

" .., 
E 
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0.8 

fa 0.6 
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~ 
.8 
g- 0.4 
to 

" ! 
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---j 
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20 40 60 80 100 120 140 160 180 
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Gambar 5 Peluang bertahan hidup betina T. pretiosum setelah mengkonsumsi pakan 
setiap hari dan tersedia inang 

Potensi produksi telur T pretiosum meningkat dengan tersedianya madu, 
tersedianya pakan setiap hari, atau tersedianya inang bagi imago. Madu konsentrasi 
sedang mampu meningkatkan potensi produksi telur imago parasitoid hingga 18,3%, 
dan imago yang mengkonsumsi madu konsentrasi tinggi potensi produksi telumya 
meningkat mencapai 13,3% daripada imago yang mengkonsurnsi air saja. Pakan yang 
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tersedia setiap har.i meningkatkan produksi telur hingga 13,5%. ~ibandingkan den?~ 
akan yang diberikan sekali pada saat umur kemunculan. Demlkian pula. yang telJadl 

~ada perlakuan ketersediaan inang, pemberian inang akan merangs~ng In:ago. ~tuk 
memproduksi telur hingga 1,25 kali lebih besar daripada imag? yang tldak dlben ~nang 
(Tabel 2). Adanya perbedaan dalam potensi produksi telurbetma.yang ~endapat mang 
dengan yang tidak, disebabkan oleh dua faktor: (I) t~rJadmya stlmula:'1 ~enyebabka~ 
produksi telur meningkat pada betina yang ~endapat I.nang, dan (2) t~rJadmya OOSOrpSI 
menyebabkan produksi telur rendah pada betma yang t1dak ~endapat m~ng. . 

Tingginya potensi produksi telur T. pretiosum tldak berartl bahw~ I~ago 
tersebut memiliki kemampuan memarasit yang tinggi pull!, namun tmggmya 
kemampuan parasitisasi tergantung kematangan telur yang diproduksi. Pakan madu 
akan merangsang imago untuk meningkatkan produksi telur dan memicu kematangan 
telur bukan frekuensi pakan. hal ini telirhat pada hasil analisa bahwa kemampuan 
par~itoid memarasit in~g selama hidupnya, tidak dipengaru~ ~Ieh interaksi dua fakto: 

. (konsentrasi*frekuensi P = 0,781). Dernikian pula yang ~elJadl pada. faktor frekuensl 
pakan (P = 0,608), namun kemampuan imago memaraslt selama hldupnya berbeda 
nyata pada konsentrasi pakan (P = 0,002). 

Tabel 2. Potensi produksi telur T preitosumpengaruh pemberian pakan dan 
ketersediaan inang. 

Perlakuan n 
Potensi Produksi Telur (butir)" 

(x ± SB) 

Air 40 23,9 ± 12,5b 

Konsentrasi 
Madu konsentrasi 40 34,6 ± 17,9a 

pakan 
sedang 

Madu konsentrasi 
tinggi 40 31,3 ± 15.9a 

Frekuensi 60 25,9 ± 13,8b 
Sekali Setiap hari 34 ° ± 17 3 pakan 60, , a 

Ketersedian Tanpa inang 60 26,7 ± 15,6b 
inang Dengan inang 60 33,2 ± 16,Oa 

• Angka yang diikuti oleh hurufyang sarna tidak berbeda nyata berdasarbn .. .. 
uji Duncan pada taraf a~ 5%, data ditransfonnasika",J x + 0 ,5 ke sebelum sldlk ragam;n ulangan. rata· rata, 
SB standard deyias X 

Kemampuan parasitisasi adalah jumlah telur parasitoid yang mampu di!e.takkan 
di dalam telur inang, sedangkan tingkat parasitisasi merupakan persentase d.an Jumlah 
telur inang terparasit terhadap jumlah telur inang yang ter.se~ia. lumlah telur I~ang yang 
diparasit selama hidup T. pretiosum yang mengkonsumsl air adalah 14,5 buhr dengan 
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tingkat parasitisasi 36,8%. Hal ini berbeda secara nyata dengan telur terparasit pada 
pakan madu (Gam bar 12). Madu konsentrasi sedang mampu memasok nutri si imago 
untuk menekan pertumbuhan inang hingga 2, 1 kali (40,4%). Pengaruh madu konsentrasi 
tinggi terhadap jumlah telur terparasit tidak berbeda nyata dengan pakan madu 
konsentrasi sedang. Madu konsentrasi tinggi dapat mepingkatkan kemampuan memarasit 
24 butir dengan tingkat parasitisasi 36,8% (Gambar 6). 

50 

.~ 40 
:; 
.0 

':' 30 
::J 

~ 20 .. 
E .=: 10 

o L-__ ~ __ ~ ______ ~ __ ~ ______ ~ __ ~ __ _ 

Air Madu konsentrasi 
sedang 

Konsentrasi pakan 

Madu konsentrasi 
tinggi 

Gambar 6 Pengaruh pakan terhadap kemampuan betina T pretiosum memarasit inang 

Imago parasitoid tampaknya akan memaksimumkan peletakan telur pada hari 
pertama dan berkurang pada hari berikutnya (Gambar 7). Sebagain imago yang 
mengkonsumsi madu, pada awal hidupnya kemampuan memarasit inang tinggi, setelah 
beberapa hari kemampuan memarasitnya akan menurun dan selanjutnya terjadi 
peningkatan kembali (tidak selalu). Peningkatan tersebut akan mengaIarni penurunan 
kembali dengan bertambaImya umur parasiotid. Pemberian pakan air pada imago T. 
pretiosum mengakibatkan imago mampu memarasit inang selama 2 hari saja. Madu 
konsentrasi sedang yang diberikan sekali mampu meningkatkan kemampuan memarasit 
hingga 4 hari, sedangkan pemberian pakan setiap hari meningkatkan kemampuan 
memarasit hingga 7 hari (pada hari ke-6 T pretiosum tidak memarasit inang). Imago T. 
pre.tiosum yang mengkonsumsi madu i(onsentrasi tinggi sekali maupun setiap hari 
mampu memarasit inang hingga 5 hari. Parasitisasi mengalami peningkatan kembali 
paling cepat terjadi pada hari ke-5 parasitisasi. 

Kemampuan parasitisasi parasitoid akan lebih baikjika imago betina disediakan 
setiap hari pakan madu. Hampir seluruh dan hidupnya dihabiskan untuk memarasit 
inang, sehingga efektifuntuk pengendalian. 
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Gambar 7. Pengaruh pemberian pakan terhadl:p poJa peJetakan teJu~ T pretiosu,,: 
setiap hari (J: Setiap hari;En : Sekali; a, hari ke-l; b, han ke-2; c, ~an 
ke-3 ; d, hari ke-4; e hari ke-5; f, hari ke-6 tidak ada yang mrmaraslt 
inang; dan g, hari ke-7) 
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Peningkatan kemampuan bertahan hidup parasitoid tidak menentukan tingginya 
kemampuan ~enekan peningkatan populasi inang. Kemampuan bertahan hidup yang 
dldu~un.g ~~mgkata~ kemampuan memarasit akan lebih efektif dalam penggunaan 
parasltOid In! sebagal agens pengendalian hayati. Peningkatan kemampuan tersebut 
akan lebih baik jika parasitoid tersebut tersedia pakan berupa madu. Pemberian madu 
konsentrasi sedang dalam usaha perbanyakan parasitoid sangat membantu 
meningkatkan lama hidup dan kemampuan memarasit parasitoid tersebut. Madu 
konsentrasi sedang, mungkin di lapangan bisa didapatkan saat musim kemarau. Oleh 
karena itu parasitoid efektif menekan perkembangan hama saat kemarau daripada saat 
hujan. 

Madu merupakan sumber energi dan karbohidrat yang diperlukan untuk 
menyelesaikan proses perkembangan hidupnya. Chippendale (1978 dalam Stoff olano 
1 ~95) melaporkan bahwa kandungan nutrisi yang umum terdapat pada madu dan pakan 
lam adalah karbohidrat, protein, vitamin, lemak, mineral, dan air. Karbohidrat penting 
untuk perke.mbangan teiur, kesuburan, lama hidup, terbang, sebagai suplemen pakan 
larva d~ Imago Hymenopte~ cadangan selama diapause serta sumber energi 
meta~I.lsme .. Ma~u k~nsentrasl sedang cukup mendukung perkembangan hidup 
parasltOid leblh balk danpada konsentrasi tinggi. Hal ini disebabkan madu konsentrasi 
sedang memiliki kekentalan yang cukup sehingga efektif untuk dicema dalam tubuh 
parasitoid dan dapat secara maksimum meningkatkan metabolisme dalam tubuh. 
Semaki~. baik metabolisme tubuh akan meningkatkan keaktifan serangga baik bergerak 
mencan m~g, berkopulasi, menghasilkan telur dan mt'marasit. Madu konsentrasi tinggi 
mempunyal kepekatan dan ke!centalan yang tinggi, sehingga susah untuk dikonsurnsi 
dan sui it dicema, walaupun pakan madu ini memiliki kemampuan meningkatkan lama 
h!dup dan pa:asitisasi tetapi tidak sebaik madu konsentrasi sedang. Seperti halnya yang 
dllaporkan Slekmann et al. (2001) bahwa Cotesia rubecula (Marshall) hanya mampu 
mengkonsurnsi sebagian madu mumi daripada madu yang telah diencerkan. Hal ini 
disebabkan oleh tekanan osmosis gula pada sistem aliran serangga, dan kekuatan aliran 
pakan pada saluran pencemaan serangga (Kingsolver & Daniel 1995). 

Hasil peneiitian ini bahwa lama hidup hanya dipengaruhi oleh konsentrasi 
paka.r1 bukan frekuensi pakan atau inang. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Herhnda et al. (1997) yang menunjukkan bahwa lama hidup imago betina 
Trichogrammatoidea bactrae-bactrae Nagaraja (Hymenoptera: Trichogrammatidae) 
dipengaruhi oleh ketersediaan inang dan madu. 

Kemampuan memarasit inang didukung oleh potensi parasitoid dalam 
memproduksi telur, tetapi potensi produksi telur tidak menentukan tingginya 
parasitisasi. Potensi produksi dipengaruhi konsentrasi pakan, frekuensi pakan, atau 
ketersediaan inang, sedangkan kemampuan parasitisasi hanya dipengaruhi oleh 
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konsentrasi pakan. Kemampuan parasitisasi yang tinggi berarti bahwa kematangan telur 
dalam ovari dari parasitoid juga tinggi. Potensi produksi telur dan kematangan telur ini 
diduga akan meningkat jika tersedia pakan madu bagi parasitoid. Pakan yang diberikan 
setiap hari justru akan membantu penigkatan potensi produksi telur, karena setiap hari 
parasitoid selalu tersedia tenaga untuk beraktivitas. Ketersediaan inang bagi imago 
merupakan stimulir kematangan telur dan produksi telur, sehingga dengan adanya inang 
berarti terjadi parasitisasi . Dengan demikian, akan tedadi pengendalian hama. 
Walaupun pakan madu tersedia namun tidak tersedia inang, parasitoid akan merubah 
kebiasaan dari memproduksi telur !ebih banyak menjadi memproduksi telur dan 
menyerap telur itu kembali (cosOipsi). Dengan adanya arus balik ini dan tidak adanya 
media untuk peletakan telur, memicu parasitoid lebih cepat mati. Oleh karena itu, 
parasitoid akan lebih cepat mati jika tidak tersedia inang. Adanya pakan madu akan 
sedikit mengurangi tedadi oosorpsi pada tubuh imago. Gordh et al. (1999) 
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya oosorpsi adalah 
ketiadaan inang dan keterbata~an makanan. 

Kesimpulan 

Madu konsentrasi sedang meningkatkan lama hid up, potensi produksi 
telur, dan kemampuan parasitisasi T pretiosum secara maksimum daripada madu 
konsentrasi tinggi. Selain itu, peluang imago yang bertahan hidup semakin 
banyak dan dengan pakan madu oosorpsi telur akan sedikit terjadi selama hidup 
imago hingga imago menemukan inang. 

Pemberian pakan setiap hari dapat meningkatkan kemampuan 
T pretiosum memarasit inang. Ketersediaan inang memicu kemampuan 
produksi telur dan kematangan telur dalam ovari. 

Pemberian madu konsentrasi sedang, setidaknya sekali dalam 
perbanyakan masal akan mengefektitkan perbanyakan. Hal ini aka!1 membantu 
dalam pengendalian hama di lapangan jika imago yang akan dilepas diberikan 
pakan madu terlebih dahulu. 
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Biologi dan Perilaku Vlat Kantung Pteroma pendula Joannis 
(Lepidoptera: Psychidae) pada Tanaman Jambu Biji 

(Psidium Guajava L.) 

Hadi Supamo dan Nina Maryana 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor 

Abstrak 

Biologi dan perilaku ulat kantung Pteroma pendula Joannis diamati di 
laboratorium dan pertanaman jambu biji di lapang. Telur berukuran 0,50 mm 
dan terletak di dalam kantung imago betina. Larva terdiri dari enam instar 
dengan lama stadIum 38,80 hari. Pupa jantan bertipe obtekta selama 13,00 hari, . 
sedangkan pupa betina bertipe vermiform. Imago jantan berupa ngengat kecil 
dan hidup selama 1,30 hari. Imago betina tetap berada di dalam kantung karena 
tidak bersayap dan tidak bertungkai. Selama hidupnya larva selalu berada di 
dalam kantung yang ditutupi oleh potongan daun jambu biji. Hama ini memiliki 
kisaran inang yang luas. Tanaman jambu biji dan palem boto! merupakan 
tanaman yang lebih disukai dari pada jambu air, jeruk, mangga ean belimbing. 
Musuh alami ulat kantung P. pendula adalah dari ordo Hymenoptera famili 
Braconidae, Elasmidae, Chalcididae dan Ichneumonidae. 

Kata kunci: Pteroma pendu/a, Psidium guajava, ulat kantung, biologi, perilaku 

Pendahuluan 

lambu biji (Psidium guajava L.) merupakan salah satu tanaman buah-buahan 
yang cukup disenangi. Selain populer karena buahnya, tanaman jambu biji juga banyak 
dikenal sebagai bahan obat-obatan tradisional. Bagian daun merupakan bagian yang 
sering dijadikan bahan pembuat obat-obatan yang memiliki banyak manfaat. Beberapa 
jenis penyakit yang dapat diatasi dengan daun jambu biji antara lain adalah diare, 
radang lam bung, sariawan, keputihan dan kencing manis. 

Hama yang sering meresahkan para petani jambu biji adalah hama lalat buah 
Bactocera spp. (Diptera: Tephritidae) karena langsung menyerang bagian buah (Ashari, 
1995). Hama lain yang sering ditemukan menyerang tanaman jambu bij i adalah hama 
ulat kantung (Lepidoptera: Psychidae). Hama ini menyerang bagian daun sehingga 
tidak menimbulkan kerugian secara langsung. 
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